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Abstrak  

Kuliah Kerja Nyata saat pandemi covid-19 seperti ini berbeda dengan KKN 
pada umumnya.  KKN pada saat pandemi covid-19 bisa dilakukan secara 
kelompok atau individu langsung di lapangan dan bisa secara mandiri daring.  
Dengan adanya KKN di tengah pandemi covid-19 diharapkan Mahasiswa 
tetap memiliki urgensi pengabdian sehingga dapat mengembangkan 
kompetensi Mahasiswa dan interaksi dalam bersosial di masyarakat.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Kuliah Kerja Nyata sebagai 
wujud pengabdian kepada masyarakat.  Populasi dan Sampel pada penelitian 
ini adalah kelompok 290 KKN UIN Sunan Gunung Djati Bandung yakni 2 
orang dan beberapa masyarakat Dabo Singkep Kabupaten Lingga Kepulauan 
Riau.  Metode pengumpulan data mengggunakan wawancara, observasi serta 
dokumentasi.  Metode wawancara pada Penelitian ini digunakan bertujuan 
menggali informasi kepada masyarakat mengenai kebermanfaatan kegiatan 
Kuliah Kerja Nyata di masa pandemi covid 19.  Hasil pada Penelitian ini 
menunjukkan bahwa kegiatan KKN sebagai wujud pengabdian kepada 
masyarakat pada masa pandemi masih tetap bisa dirasakan manfaatnya oleh 
masyarakat dan peran Mahasiswa masih bisa dilakukan dengan rangkaian 
kegiatan inovatif serta tetap menjalankan protokol kesehatan.  Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) adalah proses pembelajaran bagi mahasiswa S1 Universitas 
Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung yang dikembangkan melalui 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam berbagai segi kehidupan 
bermasyarakat.  Pelaksanaan KKN ditujukan untuk menumbuh kembangkan 
empati dan kepedulian mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
terhadap (1) berbagai permasalahan yang dihadapi masyarakat khususnya 
untuk menghadapi pandemi Covid-19 dan (2) program yang diharapkan 
berkelanjutan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat yang sesuai dengan masyarakat islam yang 
sebenar-benarnya.   

Kata Kunci : Covid-19, Kuliah Kerja Nyata, Mahasiswa, Pandemi  
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Abstract 

Field study during the covid-19 pandemic are differs from KKN in general.  
KKN during the COVID-19 pandemic can be carried out in groups directly and 
can be done independently via online guidance.  By the existence of KKN in 
the midst of the covid-19 pandemic, it is expected that students will still have 
the urgency of dedication so that they can develop student competencies 
and social interactions in the community.  This study aims to determine the 
role of Field study as a form of community service.  The population and 
sample in this study were a group of 290 KKN UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung, namely 2 pupils and several individu from Dabo Singkep, Lingga 
Regency, Riau Islands.  For the data collection methods, this study is using 
interviews, observation and documentation.  The interview method in this 
study was used aimed at digging up information to the public regarding the 
benefits of the field study activities during the Covid-19 pandemic.  The 
results of this study indicate that KKN activities as a form of community 
service during the pandemic can still be felt by the community and the role 
of students can still be felt.  This activity  can be done with a series of 
innovative activities and continue to carry out health protocols.  Field study 
(KKN) is a learning process for undergraduate students at the State Islamic 
University of Sunan Gunung Djati Bandung which is developed through 
community service activities in various aspects of social life.  The 
implementation of the Community Service Program is aimed at fostering 
empathy and concern for UIN Sunan Gunung Djati Bandung students towards 
(1) various problems faced by the community, especially to deal with the 
Covid-19 pandemic and (2) programs that are expected to be sustainable to 
educate the nation's life and realize community welfare in accordance with 
true Islamic society.  

Keywords: Covid-19, Field Study, Society, Pandemic 

  

A. PENDAHULUAN  

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah sebuah bentuk intrakulikuler yang merupakan 

implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi menggunakan metode 

memperkenalkan dan memberikan pengalaman bekerja dan belajar mahasiswa dalam 

pemberdayaan masyarakat. KKN di masa sekarang ini tampaknya agak berbeda-

dengan sebelumnya. Karena pada masa sekarang bertepatan dengan pandemi Covid 

19. Covid 19 memasuki Indonesia pada bulan Maret 2020. Hal tersebut menyebabkan 

segala aktivitas menjadi berbeda dan terbatas termasuk kegiatan pengabdian 

Mahasiswa yakni Kuliah Kerja Nyata.  

KKN pada masa sekarang ini bersamaan dengan pandemi covid 19, berimplikasi 

pada perbedaan tata kelola dengan masa normal.  KKN pada tahun 2021 ini dapat 

dilakukan melalui beberapa macam cara yang salah satunya Kuliah Kerja Nyata yang 

dapat dilakukan secara daring dan dengan pelaksaan dari rumah masing-masing 

mahasiswa.   
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KKN sejatinya salah bentuk implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yakni 

pengabdian. Namun, KKN juga bisa menjadi peluang implementasi Tri Dharman 

Perguruan Tinggi bentuk lainnya yakni pengajaran dan penelitian. Mahasiswa dituntut 

memiliki kreativitas dan perilaku inovatif guna memenuhi ketiga hal tersebut.  Dalam 

penelitian kali ini penulis ingin mewujudkan menjadi 3 hal sempurna Tri Dharma 

Perguruan Tinggi dengan cara melaksanakan KKN sebagai wujud pengabdian kepada 

masyarakat dengan kegiatan salah satunya pengajaran dan selanjutnya merubah 

menjadi penelitian.  

Melihat kondisi yang lagi berlangsungnya Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM) diberbagai wilayah di Indonesia, penelitian yang dilakukan berada 

di daerah tempat tinggal yakni Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan Riau tepatnya di 

Teluk Ru Dabo Singkep. Dengan program yang dilaksanakan sasaran dari penelitian 

ini adalah masyarakat yang secara langsung terdampak dari adanya pandemi covid-

19, program khusus atau yang diunggulkan adalah melakukan kegiatan bantuan sosial 

ke rumah masyarakat yang dirasa perlu untuk dibantu. Kegiatan dilakukan tetap 

dengan arahan dan bimbingan ketua RT setempat dengan maskud agar tidak terjadi 

kesalahan yang dirasa tidak perlu.  

Mayoritas masalah yang terjadi adalah dirasa kurang meratanya bantuan dari 

pemerintah setempat sehingga terdapat beberapa masyarakat yang jarang atau 

bahkan tidak menerima bantuan tersebut. Hadirnya program yang kami buat dan kami 

realisasikan dengan tujuan dapat membantu meringankan masyarakat yang berada 

dilokasi tempat dan sasaran yang direkomendasikan oleh ketua RT di Teluk Ru Dabo 

Singkep.  

Kajian teoritik dari penelitian yang dilakukan berdasarkan dengan tujuan dan 

maksud dari KKN itu sendiri, yakni: 

1. Meningkatkan kepedulian dan kemampuan Mahasiswa dalam mempelajari serta 

mengatasi masalah social di wilayah domisilinya maupun masyarakat luas melalui 

bantuan penyusunan rencana dan pendampingan pada pelaksanaan program 

inovatif dan kreatif melalui penerapan ilmu, pengetahuan serta teknologi, 

2. Menggalang komitmen, kepedulian serta kerjasama berbagai stakeholders 

dalamupaya mengatasi kemiskinan, pemberdayaan social di berbagai aspek 

khususnya bidang Pendidikan serta keagamaan, dan dalam kerangka mengatasi 

permasalahan social lainnya, 

3. Meningkatkan kemampuan Mahasiswa melaksanakan kegiatan pengembangan 

masyarakat sesuai arahan pembangunan Manusia dalam mencapai target serta 

sasaran Millenium Development Goals, potensi, kompetensi, sumber daya serta 

kemampuan lingkungan dalam wadah kerjasama masyarakat, swasta, pemerintah 

dan Lembaga lainnya, 
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4. Menumbuhkan dan mematangkan jiwa pengabdian kepada masyarakat dan 

bertanggungjawab terhadap proses pembangunan dan masa depan bangsa, 

negara serta agama, 

5. Meningkatkan komunikasi antara Lembaga Perguruan Tinggi dengan masyarakat 

sehingga Mahasiswa dapat lebih berperan dalam pembangunan sesuai 

permasalahan di masyarakat.  

B. METODE PENGABDIAN  

Dalam prosesnya pengabdian masyarakat dilakukan dengan menggunakan jenis 

kegiatan kelompok kecil dengan jumlah dua anggota.  Pada pelaksanaannya KKN DR 

Sisdamas dilakukan dengan mempertimbangkan pengabdian yang meliputi aspek 

kebermanfaatan program  di masa pandemi.  .   

Data dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan sekunder.  Data primer 

yaitu mahasiswa peserta KKN UINSunan Gunung Djati Bandung yakni Mahasiswa 

Kelompok 290 dan masyarakat di lokasi KKN.   

Sedangkan data sekunder berupa dokumentasi.  Metode pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, serta dokumentasi.  Wawancara yang dilakukan 

untuk penelitian ini memiliki tujuan untuk mendapat informasi dari masyarakat 

tentang kebermanfaatan kegiatan Kuliah Kerja Nyata di tengah pandemi covid 19. 

Adapun wawancara dilakukan oleh Mahasiswa kepada masyarakat di lokasi KKN 

Mahasiswa.  Sedangkan observasi merupakan pengamatan berupa rangkaian aktivitas 

untuk memusatkan fokus mengenai sebuah objek dengan segenap alat indera.  

Metode dokumentasi digunakan pada penelitian ini sebagai pendukung data seperti 

data peserta KKN, lokasi KKN, kegiatan KKN dll.  Analisis data pada penelitian ini 

memakai model Miles dan Huberman yang mengemukakan ada tiga aktivitas dalam 

penelitian kualitatif yakni reduction, data display dan conclusion drawing atau 

verification.  

Adapun untuk perencanaan kegiatan dilakukan 4 program yaitu: 

1. Pemetaan masalah kepada tokoh masyarakat.   

2. Kegiatan pembagian masker.  

3. Kegiatan pembelajaran dan perlombaan dalam rangka Hari Kemerdekaan bagi 

anak-anak.  

4. Kegiatan Bantuan Sosial  

Diantara berbagai program yang tertulis sebelumnya program utama yang 

dipilih untuk penyusunan artikel KKN ini adalah Kegiatan Bantuan Sosial.  Dengan 

perencanaan kegiatan yang terlampir pada paragraph diatas dan rencana evaluasi 

kegiatan dengan rincian sebagai berikut: 
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1. Pengecekan output dari kegiatan. 

2. Pengunggahan kegiatan yang telah dilakukan. 

3. Monitoring keterlaksanaan rencana kegiatan. 

C. PELAKSANAAN KEGIATAN  

Untuk pelaksanan kegiatan pada penelitian yang berupa informasi dari hasil 

wawancara dengan mahasiswa diperoleh hasil bahwa kegiatan KKN pada masa 

pandemi covid 19 harus menyesuaikan dan kegiatannya sangatlah terbatas.  Hal 

tersebut menjadikan sisi positif maupun negatif bagi para Mahasiswa.  Para informan 

mulai mengkaji dalam proses komunikasi social kepada masyarakat.  Seperti yang 

disampaikan oleh informan (Masyarakat) sebagai berikut: “Dalam KKN kali ini sangat 

luar biasa, pelajaran untuk diri sendiri adalah pentingnyabertanggung jawab pada diri 

sendiri karena kali ini KKN sangat terbatas interaksi kepada masyarakat”.  

Berdasarkan hasil dari informan (masyarakat) diperoleh kesimpulan wawancara, 

menurutnya Kuliah Kerja Nyata (KKN) di masa pandemi covid-19 ini sangatlah berbeda 

dari KKN sebelumnya.  Namun masyarakat masih dapat merasakan kemanfaatan baik 

di bidang social maupun agama serta mendapat informasi dari mahasiswa sehingga 

esensi dari pengabdian ke masyarakat sendiri masih ada.  Mahasiswa peserta KKN 

sebenarnya juga dituntut untuk terjun untuk menganalisis permasalahan di 

masyarakat dan membuat solusinya.  Seperti dinyatakan para informan (masyarakat) 

seperti: “ Terkait dengan informasi dari peserta KKN, kami lihat ada informasi baru 

terutama cara mencegah virus covid-19” “ Dari pelaksanaan oleh peserta KKN ini, jika 

ada kegiatan social misal kerja bakti dan kegiatan keagamaan selalu ikut seperti tahlil, 

mengaji selalu ikut” “Hubungan peserta KKN dengan masyarakat sekitar sangatlah 

baik dan sudah mengenal akrab kepribadian peserta KKN”.  

Informasi yang diperoleh dari informan (Masyarakat) tersebut diatas, maka dapat 

dianalisa bahwasanya Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada masa pandemi ini dapat 

dikatakan masih memiliki urgensi terhadap pengabdian kepada masyarakat. Hal 

tersebut juga dirasakan oleh masyarakat yang merasakan masih adanya manfaat serta 

informasi dari peserta KKN. Kemudian juga peserta KKN dapat mengembangkan 

kemampuan serta keilmuwan selama belajar di Perguruan Tinggi dan di implikasikan 

kepada masyarakat. Hal ini sejalan dengan syardiansyah yang menyatakan bahwa KKN 

memiliki peran untuk mengembangkan kepribadian mahasiswa untuk membentuk 

kepribadian yang terarah dan baik ditengah masyarakat, sebagai pengaplikasian dari 

ilmu yang diperoleh selama masa perkuliahan.  

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pemetaan Mata Pencaharian Masyarakat RT. 003 RW.  012 Dabo Singkep 

Dari hasil penelitian untuk populasi sejumlah ±78 penduduk.  Berikut adalah 

Pemetaan mata Pencaharian masyarakat di RT. 003 RW.  012 Teluk Ru Kelurahan Dabo.   
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Mata 

Pencaharian 
Presentase 

PNS/ Pensiunan 15 % 

Nelayan 15% 

Peternak 7,5 % 

IRT/Tidak 

bekerja 

20,5 % 

Wiraswasta 7,69 % 

Pedagang 12,8 % 

Tukang 

Bangunan 

7,5 % 

Swasta 5,12 % 

Pengasuh 2,56 % 

Buruh cuci 5,12 % 

Lainnya 1,21 % 

Tabel 1. Pemetaan Mata Pencaharian 

Berdasarkan hasil pemetaan berikut ini diketahui bahwa sebanyak 20,5 % warga 

RT. 003 RW.  012 Dabo Singkep adalah seorang Ibu Rumah Tangga/ Tidak bekerja.  

Umumnya untuk rentang usia dimulai dari 45- 80 tahun.   

Untuk itu dari hasil pemetaan penulis memetakan bahwa pekerjaan seperti Ibu 

Rumah Tangga (IRT), buruh cuci dan pengasuh dinilai boleh dijadikan sebagai sasaran 

dari program KKN ini dengan kriteria sebagai berikut.  

a. Warga Kelurahan Dabo diutamakan warga RT 003 RW 012  

b. Tidak bekerja/ IRT  

c. Status Perkawinan Janda atau Menikah namun bekerja sebagai tulang punggung 

keluarga.   

Untuk hasil dari penelitian  ini dilakukan observasi kepada 5 orang warga di RT 

003 RW 012 Teluk Ru Kelurahan  Dabo Kecamatan Singkep Kabaupaten Lingga.  Di 

dapat hasil bahwa pada kegiatan KKN DR-Sisdamas ini, diberikan bantuan sosial 

kepada masyarakat yang membutuhkan.  Untuk penggalangan dana dilakukan secara 

mandiri oleh peserta KKN.  Penerimaan bantuan sosial diberikan kepada 5 warga.   

NO NAMA USIA PEKERJAAN 

1.  Ibu Minarni 64 Tahun Buruh Cuci dan Penjahit 

2.  Ibu Nirmala Anomiyati 53 Tahun Ibu Rumah Tangga 

3.  Ibu Jumiati 46 Tahun Pengasuh 
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4.  Ibu Halijah 62 Tahun Ibu Rumah Tangga 

5.  Bapak Basrum 80 Tahun Tidak bekerja 

Tabel 2. Daftar penerima bantuan sosial KKN DR-Sisdamas 2021 Kel.  290 

Selama proses observasi kepada warga RT 003 RW 012 Teluk Ru didapatkan 

permasalahan bahwa seputar dampak pandemi kepada warga dimasa pandemi cukup 

berefek bagi kehidupan rumah tangga.  Tidak hanya bagi warga berpenghasilan tetap 

seperti Pegawai Negeri Sipil (PNS) atau pensiunan serta honorer namun juga warga 

yang bermatapencaharian sebagai pedagang maupun peternak dengan menurunnya 

daya beli masyarakat.  Bagi para nelayan dampak  yang telihat tidak terlalu terasa 

karena aktivitas ke laut tidak terpengaruh oleh pandemi namun arah angin.   

Menurut pendapat bapak Said Ridwan (61 tahun) selama masa pandemi sudah 

diberikan  satu kali  bantuan sosial berupa sembako.  Untuk pembagian masker sangat 

terbatas baru diberikan kepada warga yang berkunjung ke masjid sejumlah dua kotak 

masker.  Untuk pemberian bantuan sosial kepada janda dan orang yang kurang 

mampu sudah ada diberikan bantuan uang sebanyak Rp 600. 000  Dilansir dari laman 

web pemprov DKI bantuan tunai bersumber dari dana APBN.  Sementara itu 

pemerintah Kabupaten Lingga belum memberikan  bantuan tunai namun sudah 

dilakukan penyaluran sembako bagi warga di Kelurahan Dabo.   

Pramaniek (2020) menyatakan bahwa Bantuan Langsung Tunai (BLT) berdampak 

positif terhadap kelangsungan hidup masyarakat di wilayah penelitian yakni 

masyarakat Padalarang.  Sedangkan untuk efektifitas pemberian sembako dinilai lebih 

kecil dibandingkan pemberian bantuan tunai.  Bagi warga di kelurahan Dabo terkhusus 

Ibu Minarni yang telah menerima dana BLT dari pemerintah diketahui bahwa 

pemberian dan bantuan juga bermanfaat sekali bagi kelangsungan kehidupan rumah 

tangga beliau.  Namun dana BLT ini terkadang mengalami kemacetan sehingga 

dianggap pemberian sembako tidak kalah manfaatnya.  

 

Gambar 1.  Kegiatan Bantuan Sosial 

Dari hasil wawancara bersama Ibu Jumiati (46 tahun) dengan profesi pengasuh.  

Pemberian BLT untuk sementara  waktu ini belum diterima olehnya dikarenakan 
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terhalang regulasi vaksinasi.  Walaupun menerima upah setiap bulannya namun 

dimasa pandemi pemberian uang BLT juga dinilai sangat membantu perekonomian 

keluarga.   

Observasi bersama Ibu Halijah (62 Tahun) diketahui bahwa ibu Haijah pernah 

menerima bantuan sembako sebelumnya.  Dengan status perkawinan Janda dan tidak 

bekerja maka diberikanlah bantuan sosial untuk membantu peningkatan 

perekenomian beliau.   

2. Dampak Pandemi Bagi Warga RT 003 RW 012 Dabo Singkep  

Pandemi mengakibatkan berbagai kemunduran diberbagai sector didunia. 

Sektor yang paing terkena dampak dari pandemic yakni pada proses circular flow di 

sector perekonomian antara konsumen dan produsen. (Mufida, 2020). Arus jual beli 

masyarakat dikutip dari surat kabar cnn Indonesia mengalami penurunan sebanyak 

18% per Oktober 2020 ditambah lagi pada 2021 dampak ppkm level IVdari surat kabar 

liputan 6 mengalami penurunan dari 80,2 menjadi 77,3 pada Agustus 2021 untuk 

Angka Indeks Keyakinan Konsumen (IKK). Penulis melakukan interview dengan 3 

Partisipan lainnya diluar penerima bantuan sosial dari kegiatan KKN kelompok 290.  

Proses pengumpulan informasi dilakukan melalui interview dengan 7 pertanyaan 

maka dipetakan hasil sebagai berikut.  

a. Setengah dari populasi mengatakan bahwa pandemi tetap berdampak pada 

ekonomi diluar dari apa pekerjaan dari warga berikut sementara yang lainnya 

berpendapat bahwa pandemi tidak membawa dampak berarti dan tidak ada 

perubahan pada perekonomian mereka. Untuk warga yang terdampak adalah yang 

berprofesi sebagai pedagang dan pns karena harga bahan pokok meningkat dan 

pedagang terhalang aturan ppkm serta menurunnya daya beli masyarakat.  

b. Untuk bantuan BLT semua partisipan menjawab pernah mendengar secara 

langsung.  Untuk informasi ini didapat melalui Kepala Desa, informasi Pak RT serta 

dari pemberitahuan tetangga.  

c. Untuk penerima BLT hampir 90% informan pernah menerima dana ini hanya saja 

untuk jenisnya dibagi dalam beberapa criteria sebagai berikut: 

1) Rp 300. 000/ bulan  

2) Rp 600. 000/bulan (Pemkab) 

3) Rp 1. 200. 000/ 3 bulan (UKM) 

 Untuk penerimaan dana bantuan Rp 300. 000 / bulan diterima lancar sejak 

bulan Januari 2021 dengan coordinator Kepala Desa.  

 Untuk Penerimaan Rp 600. 000/bulan dari pemerintah Kabupaten sudah 

diterima selama 3 kali namun untuk saat ini mengalami kemacetan.  
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Yang terakhir dana Usaha Kecil Menengah (UKM) diambil melalui Bank BRI bagi 

masyarakat yang mempunyai usaha  peternakan, warung sembako, makanan, serta 

kerajinan kayu.   

4. Pekerjaan yang dinilai harus diutamakan dalam menerima BLT/ bansos sembako 

yaitu pedagang terhambat pemberlakuan  PPKM, Ibu Rmah Tangga (IRT) serta 

warga yang tidak memiliki pekerjaan.  

5. Selain adnaya dampak ekonomi namun warga juga terkena dampak lainnya dimasa 

pandemic.  Bagi warga yang berdomisili di Pulau Singkep mengalami kesulitan 

untuk bepergian keluar daerah.  Dikarenakan aturan PPKM yang menyulitkan serta 

adanya pembatasan jadwal berangkat kapal ferry serta syarat bepergian yang 

membutuhkan biaya untuk tes genose, PCR/ SWAB ANTIGEN untuk perjalanan 

dengan pesawat.   

6. Terkait hambatan semua partisipan setuju bahwa PPKm sungguh menghambat 

aktivitas untuk bepergian maupun berkativitas diluar khususnya bagi warga yang 

berjualan atau memiliki kios jualan.  

7. Selanjutnya untuk kesulitan dalam penginformasian istilah yang digunakan 

sebagai himbauan dimasa pandemi yaitu: 

a. PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) 

b. PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) 

c. PCR 

d. Genose  

Untuk istilah seperti diatas maka memerlukan informasi lebih lanjut kepada 

warga sekitar agar menjadi familiar untuk didengar dan ditaati serta disebarluaskan.   

E. PENUTUP  

1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian terkait dampak pandemi bagi Warga RT 003 RW 012 

Dabo Singkep menghasilkan beragam informasi yang dapat menjadi bahan penelitian 

yakniterkait permasalahan dibidang ekonomi sejatinya sudah dihadapi sejak sebelum 

pandemic hingga saat ini namun dampak yang dirasakan bagi sebagian pekerjaan 

warga.  Untuk bantuan yang beragam dari pemerintah pusat, Kabupaten, maupun 

desa sudah disalurkan secara tepat hanya saja untuk beberapa bantuan tertentu 

mengalami kemacetan.   

Adapun kegiatan KKN DR- Sisdamas yang dilakukan dalam rangka mengetahui 

dampak dari upaya mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung untuk kesejahteraan 

masyarakat di RT 003 RW 012 sudah disalurkan kepada beberapa penerima sebanyak 
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5 paket bantuan sembako.  Dimasa pandemic kegiatan yang dilakukan tidak hanya 

terbatas kepada peningkatan ekonomi namun juga pengedukasian beberapa hal 

umum yang harus dilaksanakan warga melalui sosialisasi kepada warga dari rumah 

kerumah.  Berdasarkan pelaksanaannya kegiatan pembagian masker juga dilakukan 

demi mendukung gerakan 5M dari Kementeriaan Kesehatan.  

2. Saran 

Dalam pelaksanaan KKN DR-Sisdamas terdapat banyak harapan serta hal-hal 

yang harus dibenahi pada RT 003 RW 012 Dabo Singkep yakni dalam peningkatan 

pemberian informasi terkait pandemic kepada warga serta gerakan 5 M yang harus 

diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

Adapun untuk program lainnya diharapkan dapat mengalami keberlangsungan 

tidak hanya pada masa ini namun juga dihari-hari kedepan dengan adanya 

pemberdayaan pada masyarakat. Agar masyrakat dapat berdaya guna tanpa terhalang 

pandemic dengan kompetensi yang dimilikinya.   
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